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Abstract 
This study aims to describe and analyze the image of women found in the 
novel, Dia Adalah Kakakku by Tere Liye. The method in this study is 
descriptive, qualitative forms and structural approaches. In this study, the 
data was obtained through physical and psychological images of a female 
character in the form of words, phrases, clauses, and sentences from novel. 
The source of data was the novel Dia Adalah Kakakku by Tere Liye. The 
technique used is documentary study technique. The data collection tool is the 
researcher herself as the main instrument. The results of this study are: 1) the 
physical image of women, included the body, the voice, the eyes, the hair, and 
the makeup; 2) the psychic image of women, a woman figure who was 
religious, patient, affectionate, wise, kind, anxiety, excited, weak, touchy, 
independent, hopeful; and 3) the implementation of the image of women in the 
novel for learning Indonesian language in terms of aspects of the 2013 
curriculum, the objectives of literacy learning, the choice of teaching 
materials, and aspects of readability were considered valuable for learning 
materials of class XII students of Senior High. 
 




Novel merupakan salah satu karya sastra 
yang banyak digemari di Indonesia. Novel 
dapat berupa karangan fiktif belaka 
(imajinasi) maupun nonfiktif (berdasarkan 
kisah nyata). Novel diciptakan seseorang 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami 
ataupun yang sedang dialami dan yang 
pernah dirasakan sebagai suatu masalah. 
Novel tersebut mempunyai bermacam tema 
dan isi, antara lain tentang problem-problem 
social yang pada umumnya terjadi dalam 
masyarakat, termasuk yang berhubungan 
dengan perempuan. Sosok seorang 
perempuan sering dibicarakan dan dijadikan 
objek pencitraan.  
Citra perempuan adalah suatu hal yang 
penting dan menarik untuk dikaji karena 
perempuan memiliki kepribadian yang tidak 
sama dengan laki-laki. Perempuan 
mempunyai kepribadian yang identik dengan 
sifat sabar, penyayang, dan lemah lembut, 
sebaliknya lelaki cenderung dianggap bersifat 
tegas, rasional, dan cenderung egois. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
citra perempuan pada semua tokoh 
perempuan yang terdapat dalam novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye.  
Alasan peneliti meneliti novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye sebagai 
objek penelitian adalah pertama, novel ini 
merupakan novel yang menginspirasi dan 
mengandung unsur positif bagi pembaca 
maupun peneliti, seperti memberikan 
gambaran kehidupan bagi tokoh perempuan 
yang patut dicontoh ke dalam kehidupan 
sehari-hari, satu di antaranya seperti tokoh 
yang bernama Laisa yang selalu menyayangi 
keluarganya dengan penuh kasih sayang dan 
selalu mendahului kepentingan keluarga. 
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Kedua, pengarang menggambarkan tentang 
seorang kakak yang mengorbankan apa pun 
agar adik-adiknya bisa sekolah, tentang rasa 
sabar dan penerimaan, dan tentang keluarga 
yang penuh perjuangan. Ketiga, pengarang 
juga menyampaikan pesan agar menjadi anak 
yang selalu berbakti kepada orang tua, selalu 
mengutamakan kepentingan keluarga, dan 
menghargai pendapat orang lain. Keempat, 
novel ini tidak mengandung unsur fornografi. 
Kelima, penggunaan gaya bahasa dalam 
novel ini mudah dipahami oleh pembaca. 
Keenam, novel ini juga penting karena 
melibatkan perhatian terhadap perempuan 
dalam kegiatan bersastra, seperti citra 
perempuan yang tercermin dari peran tokoh-
tokoh perempuan dalam novel ini. 
Zulfahnur dkk. (1996:67), menyatakan 
“Novel adalah cerita fiksi yang melukiskan 
suatu peristiwa yang luar biasa dari 
kehidupan tokoh cerita, dan peristiwa 
tersebut menimbulkan pergolakan batin yang 
mengubah nasibnya.” 
Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa 
sebagai sebuah struktur, novel dibangun oleh 
unsur-unsur seperti tema, tokoh, penokohan, 
alur, latar, dan amanat dalam cerita. Di dalam 
novel, tokoh cerita memegang peranan 
penting sehubungan dengan upaya 
memahami citra perempuan. Unsur instrinsik 
adalah unsur yang secara langsung 
membangun karya sastra itu sendiri 
(Nurgiyantoro, 2010:23). 
Sugihastuti mengemukakan bahwa citra 
perempuan atau citra dari wanita merupakan 
keadaan dan pandangan wanita yang berasal 
dari dalam dirinya sendiri, yang meliputi 
aspek fisik dan psikis (Sugihastuti, 2000:112-
113). 
Sugihastuti (2000:45) mengatakan 
bahwa “Citra wanita diambil dari gambaran-
gambaran citraan, yang ditimbulkan oleh 
pikiran, pendengaran, penglihatan, perabaan, 
dan pencecapan tentang wanita.” 
Hasil penelitian terhadap novel Dia 
Adalah Kakakku yang dianalisis dari segi 
citra perempuan (tokoh dan penokohan) ini 
dapat dijadikan bahan ajar yang relevan 
dengan kompetensi dasar dan indikator yang 
akan dicapai dalam kurikulum 2013 revisi 
2018. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi materi tentang novel 
yang akan dipelajari siswa di jenjang SMA 
kelas XII semester genap yaitu KD 3.9 
menganalisis isi novel berdasarkan unsur 
intrinsik dan unsur kebahasaannya dan KD 
4.9 merancang novel dengan memperhatikan 
isi dan kebahasaannya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
mendeskripsikan dan menganalisis citra fisik 
perempuan yang terdapat dalam novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye, 
mendeskripsikan dan menganalisis citra 
psikis perempuan yang terdapat dalam novel 
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye, dan 
mendeskripsikan rencana pembelajaran yang 
menggunakan teks novel dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Melalui metode deskriptif, data yang 
dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata 
atau gambar dari pada angka-angka.  
Menurut Syam (2011:2) menyatakan 
“Metode penelitian adalah prosedur kerja 
yang dilakukan dalam keseluruhan prosedur 
penelitian sebagai upaya untuk memecahkan 
suatu masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya.” 
Menurut Moleong (2013:6) bahwa “Di 
dalam metode deskriptif data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka.” Data yang 
dimaksud adalah berisi kutipan-kutipan untuk 
memberikan gambaran tentang citra fisik 
perempuan dan citra psikis perempuan dalam 
novel Dia Adalah Kakakku Karya Tere Liye.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Bentuk kualitatif memanfaatkan cara-cara 
penafsiran dengan menyajikannya dalam 
bentuk deskripsi.  
Menurut Ratna (2015:47) mengatakan 
bahwa “Metode kualitatif memberikan 
perhatian terhadap data alamiah, data dalam 




Dalam penelitian ini peneliti memilih 
metode kualitatif deskriptif karena data 
penelitian melihat kenyataan sesungguhnya 
yang berupa tulisan, lalu dianalisis dan 
ditafsirkan dengan objektif untuk kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa. 
Pendekatan yang digunakan peneliti 
adalah pendekatan struktural. Penelitian ini 
bertujuan untuk dapat menemukan dan 
memahami isi yang berkaitan dengan citra 
fisik perempuan dan citra psikis perempuan 
dalam novel Dia Adalah Kakakku Karya Tere 
Liye. Penelitian ini berupaya 
menggambarkan dan mendeskripsikan 
dengan kata-kata tentang informasi yang 
diperoleh dari suatu penelitian.  
Menurut Nurgiyantoro (2014:29) 
“Analisis struktural bertujuan untuk 
memaparkan secermat mungkin fungsi dan 
keterkaitan antara berbagai unsur karya sastra 
yang secara bersama-sama menghasilkan 
makna menyeluruh.” 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Dia Adalah Kakakku Karya Tere Liye. 
Novel ini  berjumlah 44 bab dan 294 
halaman, diterbitkan oleh Republika cetakan 
pertama tahun 2018.  
Adapun data penelitian ini adalah citra 
fisik perempuan dan citra psikis perempuan 
yang berupa kata-kata, frasa, klausa, dan 
kalimat yang terdapat dalam novel Dia 
Adalah Kakakku Karya Tere Liye. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi dokumenter 
tidak langsung karena peneliti tidak bertemu 
langsung dengan pengarang. Teknik ini 
digunakan oleh peneliti karena peneliti 
meneliti dokumen berupa novel Dia Adalah 
Kakakku Karya Tere Liye. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah manusia, peneliti sendiri sebagai 
instrumen utama. Sugiyono (2014:222) 
mengatakan “Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.”  
Dalam penelitian ini peneliti merupakan 
perencana, pelaksana, penganalisis, 
penafsiran dan pelapor hasil analisis dan 
penelitian. Agar memudahkan proses 
pengumpulan data peneliti juga 
menggunakan alat bantu seperti alat tulis dan 
laptop untuk mencatat. 
Pengecekan keabsahan data merupakan 
hal yang penting dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
penguji keabsahan data yaitu; 
ketekunan/keajegan pengamatan, tringulasi, 
dan kecukupan referensi.  
Ketekunan pengamatan yang akan 
dilakukan oleh peneliti yakni dengan cara 
mengamati dan membaca secara cermat, 
teliti, dan berulang-ulang yang dilakukan 
secara berkesinambungan terhadap masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
penelitian. Hal yang akan diamati peneliti 
adalah citra fisik dan psikis perempuan dalam 
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye. 
Triangulasi adalah pemeriksaan 
keabsahan data dengan proses pengumpulan 
data yang tepat. Pemeriksaan keabsahan ini 
dilakukan untuk menguji kebenaran dari 
perbandingan data yang telah didapat dari 
sumber lainnya. Menurut Moleong 
(2013:330) “Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.”  
Denzin (dalam Moleong, 2013:330-331) 
membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori.  
Teknik triangulasi yang digunakanoleh 
peneliti adalah teknik penyidik. Teknik 
penyidik dilakukan karena memanfaatkan 
teori-teori yang sudah ada, teori tersebut 
dianggap relevan dan digunakan peneliti 
untuk menguatkan keyakinan peneliti 
mengenai kebenaran data. Kecukupan 
referensial dilakukan dengan cara membaca 
dan menelaah sumber data secara berulang-
ulang, sehingga diperoleh ketetapan data 
yang sesuai dengan masalah yang dibahas.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki beberapa tahap 




Menurut Moleong (2013:248) 
mengatakan “Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintetiskannya, mencari data dan 
menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari serta 
memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.” 
 Dalam menampilkan data, citra fisik 
dan citra psikis perempuan yang terdapat 
dalam novel Dia Adalah Kakakku karya Tere 
Liye yang sudah ditandai atau dipilih akan 
dianalisis secara mendalam. Hasil analisis 
terhadap citra fisik dan citra psikis 
perempuan tersebut kemudian dipaparkan 
dalam bentuk kata-kata dan disusun sesuai 
urutan yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
Langkah terakhir setelah melaksanakan 
reduksi data dan  penyajian data adalah 
melakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Citra perempuan dalam novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye 
memperoleh citra fisik dan citra psikis 
perempuan. Penelitian ini menghasilkan 6 
citra fisik perempuan yang terdapat dalam 
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye 
yaitu (1) dilihat dari segi tubuh tokoh, (2) 
dilihat dari segi suara tokoh, (3) dilihat dari 
segi mata tokoh, (4) dilihat dari segi rambut 
tokoh, (5) dilihat dari segi kulit tokoh, dan 
(6) dilihat dari segi dandanan tokoh.  
Penelitian ini juga menghasilkan 11 citra 
psikis perempuan yang terdapat dalam novel 
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye yaitu 
(1) perempuan yang beragama, (2) 
perempuan yang sabar, (3) perempuan yang 
memiliki kasih sayang, (4) perempuan yang 
bijaksana, (5) perempuan yang baik hati, (6) 
perempuan yang merasakan kegelisahan, (7) 
perempuan yang bersemangat, (8) perempuan 
yang lemah, (9) perempuan yang merasakan 
kesedihan, (10) perempuan yang mandiri, dan 
(11) perempuan yang berpengharapan. Hasil 
penelitian ini dapat diterapkan di sekolah, 
khusunya materi yang mempelajari teks 




1. Citra fisik perempuan yang terdapat 
dalam novel Dia Adalah Kakakku 
karya Tere Liye 
Citra fisik perempuan yang terdapat 
dalam novel Dia Adalah Kakakku karya Tere 
Liye dapat dilihat dari segi tubuh tokoh, 
dilihat dari segi suara tokoh, dilihat dari segi 
mata tokoh, dilihat dari segi rambut tokoh, 
dan dilihat dari segi dandanan tokoh. 
Pertama. Dilihat dari segi tubuh tokoh, 
yaitu tubuh merupakan keseluruhan jasad 
manusia yang kelihatan dari bagian ujung 
kaki sampai ujung rambut. Tubuh merupakan 
penampilan seseorang terhadap dirinya untuk 
dihadapkan atau ditunjukkan kepada orang 
lain. Tokoh-tokoh yang dilihat dari segi 
tubuh yang terdapat dalam novel Dia Adalah 
Kakakku karya Tere Liye, yaitu Laisa dan 
Yashinta. Laisa memiliki bentuk tubuh yang 
gemuk tapi gempal dan pendek yang jauh 
dari kata perempuan yang cantik. Yashinta 
cantik karena bertubuh tinggi semampai yang 
terlihat seperti bidadari. 
Kedua. Dilihat dari segi suara tokoh, 
yaitu suara adalah bunyi yang dikeluarkan 
dari mulut manusia. Suara adalah gelombang 
energi (getaran) yang merambat melalui 
media kenyal sampai pada ke telinga dan 
menggetarkan gendang telinga sehingga 
terjadi proses pendengaran. Tokoh yang 
dilihat dari segi suara yang terdapat dalam 
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye, 
yaitu tokoh Laisa memiliki suara parau yang 
lebih menyerupai suara laki-laki.  
Ketiga. Dilihat dari segi mata tokoh, 
yaitu mata merupakan bagian wajah yang 
paling diperhatikan. Mata bukan hanya untuk 
melihat saja, tapi dengan mata saja kita bisa 
melihat keindahan dari seseorang melalui 
tatapannya. Tokoh yang dilihat dari segi mata 
yang terdapat dalam novel Dia Adalah 
Kakakku karya Tere Liye, yaitu Yashinta dan 
Intan. Yashinta dikenal memiliki mata hitam 
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indah. Intan dikenal memiliki mata hitam 
besar.  
Keempat. Dilihat dari segi rambut tokoh, 
yaitu rambut atau sering disebut bulu adalah 
sesuatu yang keluar dari dalam kulit. Salah 
satu fungsi rambut yang dilihat dari segi kulit 
kepala adalah sebagai mahkota bagi setiap 
orang. Tokoh yang dilihat dari segi rambut 
yang terdapat dalam novel Dia Adalah 
Kakakku karya Tere Liye, yaitu Laisa dan 
Yashinta. Laisa memiliki bentuk rambut 
dengan model rambut gimbal atau rambut 
lebat dan tidak beraturan. Yashinta memiliki 
rambut panjang yang dikuncir rapi.  
Kelima. Dilihat dari segi kulit tokoh, 
yaitu kulit adalah bagian organ tubuh yang 
mempunyai beberapa berfungsi penting, 
antara lain melindungi organ-organ dalam 
dan mengatur suhu tubuh. Tokoh yang dilihat 
dari segi kulit yang terdapat dalam novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye, yaitu 
Laisa, dan Mamak. Laisa dikenal memiliki 
warna kulit hitam. Mamak Lainuri dikenal 
memiliki kulit berwarna hitam.  
Keenam. Dilihat dari segi dandanan 
tokoh, yaitu dandanan atau penampilan 
sangat penting diperhatikan, apabila 
seseorang berpenampilan rapi dan bersih 
disertai dandanan yang sesuai, maka menjadi 
menarik untuk dilihat. Tokoh yang dilihat 
dari segi dandanan yang terdapat dalam novel 
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye, yaitu 
tokoh Laisa yang berkali-kali memperbaiki 
kerudungnya agar dandanannya terlihat rapi. 
 
2. Citra psikis perempuan yang terdapat 
dalam novel Dia Adalah Kakakku 
karya Tere Liye 
Citra psikis perempuan yang terdapat 
dalam novel Dia Adalah Kakakku karya Tere 
Liye, meliputi perempuan yang beragama, 
perempuan yang sabar, perempuan yang 
memiliki kasih sayang, perempuan yang 
bijaksana, perempuan yang baik hati, 
perempuan yang merasakan kegelisahan, 
perempuan yang bersemangat, perempuan 
yang lemah, perempuan yang merasakan 
kesedihan, perempuan yang mandiri, dan 
perempuan yang berpengharapan.  
Pertama. Perempuan yang beragama, 
yaitu perempuan yang memiliki sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya dan hidup 
rukun terhadap pemeluk agama yang lain. 
Tokoh-tokoh perempuan yang beragama, 
yaitu Laisa, Yashinta, Mamak, dan Juwita. 
Laisa berdoa untuk memohon pertolongan 
kepada Allah dan melaksanakan shalat 
shubuh sambil duduk meskipun dalam 
keadaan sakit. Yashinta melaksanakan shalat 
Shubuh dan mengaji Jiz’amma. Mamak 
menyuruh dan meminta anak-anaknya untuk 
mengerjakan shalat Maghrib dan Mamak 
melaksanakan shalat dan mengaji bersama 
dengan anak-anaknya. Juwita mengerjakan 
shalat untuk menjalankan perintah Allah.  
Kedua. Perempuan yang sabar, yaitu 
perempuan yang memiliki sikap dan perilaku 
menahan emosi dan keinginan, serta bertahan 
dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh. 
Tokoh perempuan yang sabar, yaitu Laisa 
yang selalu sabar dengan segala takdir 
hidupnya yang telah ditentukan oleh Allah. 
Ketiga. Perempuan yang memiliki kasih 
sayang, yaitu perempuan yang memiliki dan 
menunjukkan perasaan penuh kasih sayang, 
perasaan cinta, atau perasaan suka kepada 
seseorang, dan bersikap penuh kelembutan. 
Tokoh-tokoh perempuan yang memiliki kasih 
sayang, yaitu Laisa dan Yashinta. Laisa lebih 
mementingkan keselamatan adik-adiknya 
meski hidupnya dalam bahaya. Hal itu 
menandakan bahwa Laisa memiliki kasih 
sayang terhadap keluarganya. Yashinta 
sangat menyayangi ibunya yang bernama 
Lainuri. Ia mencium jemari ibunya dan 
mendekap ke pipi seperti sudah lama tidak 
pernah bertemu selama bertahun-tahun. 
Keempat. Perempuan yang bijaksana, 
yaitu perempuan yang mengenal dan 
menjauhi kata-kata, tindakan, dan sikap yang 
dapat menimbulkan akibat-akibat yang tidak 
diinginkan, atau dapat menyakiti hati orang 
lain.Tokoh perempuan yang bijaksana, yaitu 
Intan bijaksana dalam bertindak, yaitu 
menjual gelang untuk membeli tong sampah 
untuk dikirim ke berbagai daerah.  
Kelima. Perempuan yang baik hati, yaitu 
perempuan yang memiliki sifat yang suka 
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membantu orang lain yang sedang 
membutuhkan bantuan dengan mampu 
mempertimbangkan baik buruknya tindakan 
yang dilakukan, memerhatikan, dan 
menghiraukan kesusahan orang lain, serta 
mampu menghargai orang lain sebaik 
mungkin. Tokoh-tokoh perempuan yang 
memiliki baik hati, yaitu Laisa, Yashinta, dan 
Cie Hui. Laisa selalu membantu mengerjakan 
banyak hal untuk kepentingan orang lain, 
termasuk membantu warga kampungnya saat 
mengadakan pernikahan. Yashinta baik hati, 
karena menawarkan diri untuk berenti 
sokolah agar kakanya dapat melanjutkan 
sekolah, sehingga dapat meringankan beban 
ibunya. Cie Hui berusaha membantu Laisa 
yang sedang sakit untuk memperbaiki posisi 
duduk dan sekalian membantu membenahi 
infus dan belalai plastik. 
Keenam. Perempuan yang merasakan 
kegelisahan, yaitu hal yang menggambarkan 
seseorang yang tidak tenteram hati maupun 
perbuatan, tidak tenang dalam tingkah 
lakunya, dan tidak sabar ataupun selalu 
dalam kecemasan. Tokoh-tokoh perempuan 
yang memiliki kegelisahan, yaitu Laisa, 
Yashinta, Intan, dan Mamak. Laisa merasa 
gelisah karena sudah memarahi kedua 
adiknya tadi siang, sehingga hal itu pasti 
yang membuat adik-adiknya tidak mau 
pulang ke rumah. Selain itu, Laisa merasa 
gelisah dan tidak berpikir panjang saat ia 
melihat adik-adiknya dalam bahaya, bahkan 
ia sungguh bergetar, ketakutan, dan terlihat 
begitu tegang saat menghadapi tiga harimau 
yang siap memangsanya. Yashinta merasa 
cemas dan takut kalau ia akan terlambat 
menemui kakaknya yang sedang sakit parah. 
Intan merasa gelisah saat mengetahui sakit 
bibiknya Laisa sudah parah. Mamak 
merasakan kecemasan, karena tidak tahu ke 
mana kedua anaknya yang nakal itu pergi dan 
masih belum pulang ke rumah. Selain itu, 
Mamak cemas karena anaknya yang bernama 
Yashinta mengalami sakit kejang. 
Ketujuh. Perempuan yang bersemangat, 
yaitu perempuan yang memiliki suatu sikap 
yang menyatakan semangat dan kegairahan 
dalam melaksanakan semua tugas yang akan 
dihadapainya, sehingga memberikan suatu 
upaya yang terbaik. Tokoh-tokoh perempuan 
yang bersemangat, yaitu Laisa, Yasninta, dan 
Intan. Laisa memiliki semangat tinggi walau 
dalam keadaan sakit. Ia merasa lebih kuat 
karena kehadiran tiga keponakan kecilnya, 
yaitu Intan, Delima, dan Juwita. Yashinta 
memiliki rasa semangat yang tinggi, bahkan 
saking antusiasnya Yashinta, wajahnya 
berubah menjadi merah. Selain itu, Yashinta 
juga bersemangat mandi untuk pergi ke 
sekolah. Yashinta bahkan tidak sabar 
menunggu waktu pagi agar ia bisa segera 
pergi di hari pertama ia bersekolah. Intan 
langsung bersemangat karena saat itu ayah 
dan bundanya mengajaknya untuk pergi ke 
perkebunan strawberry dan bertemu dengan 
eyang Lainuri.  
Kedelapan. Perempuan yang lemah, 
yaitu manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang memiliki kekurangan atau tidak 
kuat dan tidak bertenaga. Tokoh-tokoh 
perempuan yang lemah, yaitu Laisa, 
Yashinta, dan Mamak. Laisa lemah tidak 
berdaya karena sakit kanker paru-paru 
stadium akhir yang sebenarnya sudah lama ia 
rahasiakan dari adik-adiknya. Yashinta jatuh 
pingsan karena ia memiliki fisik yang lemah. 
Mamak memiliki fisik yang lemah karena 
sakit. Wajah Mamak juga terlihat pucat saat 
terbaring lemah tak berdaya di atas ranjang. 
Kesembilan. Perempuan yang 
merasakan kesedihan, yaitu perempuan yang 
merasakan perasaan kecewa atau frustrasi 
terhadap seseorang atau sesuatu, perasaan 
yang timbul akibat hal-hal yang tidak 
dinginkan terjadi pada kita, keluarga atau 
orang terdekat. Tokoh-tokoh perempuan yang 
merasakan kesedihan, yaitu Laisa, Yashinta, 
Intan, Mamak, dan Cie Hui. Laisa merasakan 
kesedihan, bukan karena adiknya bernama 
Ikanuri melawannya, tapi karena apa yang 
dikatakan oleh adiknya memang benar bahwa 
ia bukan kakak kandung mereka. Yashinta 
sedih karena ia tahu dengan gips di kaki dan 
kondisi tubuh yang lemah itu, ia tidak bisa 
segara pulang dan bertemu dengan kakaknya 
Laisa yang sedang sakit parah. Intan sedih 
sekali melihat bibinya Laisa yang dahulu ia 
kenal adalah perempuan yang kuat, sekarang 
sakit parah. Mamak Lainuri merasa sedih 
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karena ia tahu betapa Kak Laisa menanggung 
seluruh beban keluarganya sejak kecil. Cie 
Hui menangis sambil bersimpuh di pangkuan 
Mamak Lainuri dan Kak Laisa, karena ia 
akan dijodohkan oleh orang tuanya dengan 
kerabat mereka dari Ibu Kota. Selain itu, Cie 
Hui menangis karena Dalimunte belum juga 
melamarnya, padahal Dalimunte tahu bahwa 
Cie Hui akan dijodohkan dengan orang lain. 
Kesepuluh. Perempuan yang mandiri, 
yaitu perempuan yang mampu memenuhi 
kebutuhan diri sendiri dengan upaya sendiri 
dan tidak bergantung kepada orang lain, 
sehingga sehingga dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya. Tokoh 
perempuan yang mandiri yaitu Yashinta tidak 
ingin bergantung dengan orang lain karena 
merasa bahwa dirinya sudah besar dan tidak 
perlu di jaga lagi.  
Kesebelas. Perempuan yang 
berpengharapan, yaitu berpengharapan 
berasal dari kata harap, artinya keinginan 
supaya sesuatu terjadi. Harap sebagai sesuatu 
keinginan yang belum terjadi dan diupayakan 
agar terwujud serta sesuai dengan yang 
diinginkan oleh seseorang. Tokoh perempuan 
yang berpengharapan, yaitu Laisa yang 
berharap adik-adiknya akan baik-baik saja. Ia 
harus cepat menyusul Ikanuri dan Wibisana 
sebelum terlambat dan terjadi hal-hal tidak 
diinginkan. Laisa juga pernah berharap akan 
melihat dunia luar yang lebih luas dan 
memiliki kesempatan yang lebih besar 
dibandingkan Lembah Lahambay ini, 
meskipun itu hanya harapannya enam tahun 
yang lalu. Selain itu, Laisa berharap agar 
kehidupan adik-adiknya menjadi lebih baik 
dan menjadi orang yang sukses. Harapan 
Laisa tersebut menjadi kenyataan, adik-
adiknya tumbuh dewasa menjadi orang yang 
tampan dan cantik, serta memiliki kehidupan 
yang baik daripada kehidupan lembah. 
Hasil penelitian terhadap analisis citra 
perempuan (tokoh dan penokohan) novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye dapat 
dijadikan bahan ajar teks novel dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, 
khusnya siswa kelas XII SMA pada semester 
genap. Penyajian teks novel sebagai materi 
ajar tentu menyesuaikan dengan tuntutan 
kurikulum 2013 revisi 2018, yaitu KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel 
dengan indikator 3.9.1 Menganalisis isi novel 
berdasarkan unsur intrinsiknya dan 3.9.2 
Menganalisis unsur kebahasaan novel, KD 
4.9 Merancang novel dengan memperhatikan 
isi dan kebahasaan dengan indikator 4.9.1 
Merancang novel dengan memperhatikan isi 
dan 4.9.2 Merancang novel dengan 
memperhatikan kebahasaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang citra 
perempuan dalam novel Dia Adalah Kakakku 
karya Tere Liye, maka dapat disimpulkan 
bahwa; (1) citra fisik perempuan terbagi 
menjadi 6 bagian, yaitu dilihat dari segi 
tubuh tokoh, dilihat dari segi suara tokoh, 
dilihat dari segi mata tokoh, dilihat dari segi 
rambut tokoh, dilihat dari segi dandanan 
tokoh, dan (2) citra psikis perempuan, 
meliputi perempuan yang beragama, 
perempuan yang sabar, perempuan yang 
memiliki kasih sayang, perempuan yang 
bijaksana, perempuan yang baik hati, 
perempuan yang merasakan kegelisahan, 
perempuan yang bersemangat, perempuan 
yang lemah, perempuan yang merasakan 
kesedihan, perempuan yang mandiri, 
perempuan yang berpengharapan. 
Rencana pembelajaran yang 
menggunakan teks novel di sekolah dapat 
diterapkan di kelas XII SMA semester genap. 
Materi yang menggunakan teks novel dapat 
ditemukan dalam kompetensi dasar  3.9 yaitu 
menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 
4.9 yaitu merancang novel dengan 
memperhatikan isi dan kebahasaan. Hasil 
penelitian berupa analisis citra perempuan 
(tokoh dan penokohan) dalam novel Dia 
Adalah Kakakku karya Tere Liye dapat 
dijadikan rujukan materi ajar oleh guru 
bahasa Indonesia di sekolah. 
 
Saran 
Beberapa saran berikut dapat menjadi 
bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait antara lain: (1) Guru Bahasa 
Indonesia. Hasil penelitian ini dapat 
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dijadikan rujukan oleh guru Bahasa Indonesia 
untuk mengajarkan materi pembelajaran teks 
novel, khususnya bagi siswa kelas XII SMA. 
Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas XII semester genap terdapat 
Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel dan Indikator Pencapaian 
Kompetensinya 3.9.1 Menganalisis isi novel 
berdasarkan unsur intrinsiknya. (2) Pembaca 
karya sastra. Novel Dia Adalah Kakakku 
karya Tere Liye sebaiknya dapat dijadikan 
bahan bacaan oleh para pembaca karya 
sastra, khususnya novel. Isi novel ini banyak 
mengandung unsur positif bagi pembaca 
maupun peneliti, karena tokoh perempuan di 
dalam novel tersebut banyak memiliki citra 
positif, seperti memberikan gambaran 
kehidupan bagi tokoh perempuan yang patut 
dicontoh ke dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama menyangkut tentang perjuangan 
seorang kakak perempuan yang 
mengorbankan apa pun agar adik-adiknya 
bisa sekolah. Tentang rasa sabar dan 
penerimaan. Tentang keluarga yang penuh 
perjuangan dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. (3) Peneliti selanjutnya. 
Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan 
untuk peneliti-peneliti lain, khususnya yang 
menyangkut tentang citra perempuan yang 
terdapat dalam novel.  Selain itu, peneliti lain  
dapat menjadikan novel Dia Adalah Kakakku  
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